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Tentang 
 

NIKAH ANTAR AGAMA 

 

A. Pengertian 

1. Yang dimaksud dengan nikah antar agama ialah pernikahan antara orang 

muslim/muslimah dan orang non muslim/muslimah 

2. Yang dimaksud dengan non muslim/muslimah ialah: 

a. Orang-orang musyrik 

b. Ahlul Kitab 

 

B. Landasan Hukum 

1. Nash 

a. Al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 221: 

ٰ يؤُْمِنى  كََتِ حَتَّى ن  وَلََ تنَكِحُوا المُْشِْْ ؤْمِنةٌَ خَيٌْْ مِِّ مَةٌ مُّ
َ
كَةٍ وَلوَْ وَلََ شِْْ مُّ

عْجَبَتكُْمْ 
َ
ٰ يؤُْمِنُوا أ كِيَن حَتَّى شِْْكٍ وَلوَْ  وَلََ تنُكِحُوا المُْشِْْ ن مُّ ؤْمِنٌ خَيٌْْ مِِّ وَلعََبدٌْ مُّ

عْجَبَكُمْ 
َ
ِكَ يدَْعُونَ إِلََ النىارِ  أ

ٰ
ولََ

ُ
ُ   يدَْعُو إِلََ اجَْنَىةِ وَالمَْفْرِةَِ  إذِِنْهِ ِ وَاللُ  أ وَيُبيَِنِّ

ةُونَ آ  .ياَتِِ  للِنىاسِ لعََلىهُمْ يَتذََكى
"Janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman; 

sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik 

walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 

musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman; 

sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik walaupun dia 

menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, Allah mengajak ke sorga dan 

ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-

perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran." 

b. Al-Qur'an surat al-Maidah ayat 5: 

يِِّباَتُ  حِلى لكَُمُ الطى
ُ
وتوُا الكِْتاَبَ حِلٌّ لىكُمْ  الَْْوْمَ أ

ُ
ينَ أ ِ وَطَعَامُكُمْ حِلٌّ وَطَعَامُ الَّى

ىهُمْ  وتوُا الكِْتاَبَ مِن قَبلِْكُمْ  ل
ُ
ينَ أ ِ وَالمُْحْصَناَتُ مِنَ المُْؤْمِناَتِ وَالمُْحْصَناَتُ مِنَ الَّى

خْدَانٍ 
َ
جُورهَُنى مُُصِْنِيَن غَيَْْ مُسَافحِِيَن وَلََ مُتىخِذِي أ

ُ
وَمَن يكَْرُةْ  إِنَا آتيَتْمُُوهُنى أ

يمَانِ فَ  ينَ إاِلِْْ  . قَدْ حَبِطَ عَمَلُُ  وهَُوَ فِِ الْْخِةَِ  مِنَ الْْاَسِِِ
"Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang-

orang yang diberi Al-Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) 

bagi mereka. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehor-
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matan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 

kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al-Kitab sebelum kamu, bila 

kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak 

dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikan gundik-gundik. Barang-

siapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka 

hapuslah amalannya dan ia di akhirat termasuk orang-orang yang merugi." 

c. Al-Qur'an surat al-Mumtahanah ayat 10: 

يُّ 
َ
ينَ آمَنُوا إِنَا جَاءَكُمُ المُْؤْمِنَاتُ مُهَاجِةَاتٍ فَامْتحَِنُوهُنى ياَ أ ِ

عْلَمُ اللُ  هَا الَّى
َ
 أ

ارِ  إذِيِمَاههِِنى  ىهُمْ وَلََ  فذَِنْ عَلِمْتمُُوهُنى مُؤْمِناَتٍ فَلََ تةَجِْعُوهُنى إِلََ الكُْرى لََ هُنى حِلٌّ ل
لُّونَ لهَُنى  هرَقُواوَآتوُهُم  هُمْ يََِ

َ
ا أ ن تنَكِحُوهُنى إِنَا آتيَتْمُُوهُنى  مى

َ
وَلََ جُناَحَ عَليَكُْمْ أ

جُورهَُنى 
ُ
 ...... أ

"Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu 

perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 

mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka. Maka jika kamu 

telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu 

kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka 

tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula 

bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami) mereka, mahar yang telah 

mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar 

kepada mereka maharnya ……" 

d. Hadits Nabi saw: 

 ُ  تُنكَْحُ 
َ
رْبَعٍ  المَْةْأ

َ
ينِهَا وَجَِمََالهَِا سَبِهَاوَلَِ  لمَِالهَِا لَِ ينِ  إذَِاتِ  فاَظْرَةْ  وَلِِِ  يدََاكَ  تةَِبَتْ  الِِّ

 [رواه البخاري ومسلم عن أبى هةية ]
"(Kecenderungan) wanita dinikahi karena empat macam, karena hartanya, 

karena nasabnya, karena kecantikannya dank arena agamanya. Maka 

utamakanlah (kecenderunganmu) pada wanita yang beragama, akan 

bahagialah engkau." [HR. Bukhari, Muslim dari Abu Hurairah] 

2. Undang-undang: Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan 

 

C. Beberapa Pendapat yang Berkembang 

Mengenai pernikahan antara muslim/muslimah dan musyrikah/musyrik 

hukumnya adalah haram berdasarkan surat al-Baqarah 221. Demikian pula pernikahan 

antara muslimah dan laki-laki ahlul kitab*) hukumnya haram berdasarkan surat al-

Mumtahanah 10. 

Adapun mengenai pernikahan antara muslim dan wanita ahlul kitab, ada dua 

pendapat: 

1. Haram, berdasarkan: 

a. Al-Qur'an surat al-Maidah ayat 72 dan 73: 
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ينَ قاَلوُا إِنى اللَ لقََدْ كَرَ  ِ
ائِيلَ وَقاَلَ المَْسِيحُ ياَ إَ   هُوَ المَْسِيحُ انْنُ مَةْيَمَ ةَ الَّى نِِ إِسَِْ
ِّ وَرَبىكُمْ اعْبدُُوا اللَ 

ِّ مَ اللُ   رَ وَاهُ إِهىُ  مَن يشُِْْكْ إاِلِل فَقَدْ حَةى
ْ
 عَليَِْ  اجَْنَىةَ وَمَو

هصَارٍ  النىارُ 
َ
المِِيَن مِنْ أ ينَ قَالوُا إِنى اللَ لىقَدْ كَرَ  - وَمَا للِظى ِ

وَمَا مِنْ   ااَلُِ  الَََاةٍَ ةَ الَّى
ٌ وَاحِدٌ 

ٰ
ٍ إِلَى إلََِ

ٰ
لِْمٌ وَإنِ لىمْ ينَتهَُوا عَ  إلََِ

َ
ينَ كَرَةُوا مِنهُْمْ عَذَابٌ أ ِ نى الَّى ا يَقُولوُنَ لََْمَسى   مى

"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: Sesungguhnya Allah 

adalah Al Masih putera Maryam, padahal Al Masih (sendiri) berkata: Hai Bani 

Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Sesungguhnya orang-orang 

yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah 

mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada 

bagi orang-orang yang dzalim itu seorang penolongpun." - "Sesungguhnya 

kafirlah orang-orang yang mengatakan: Bahwasanya Allah salah satu dari tiga, 

padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan Yang Esa. Jika mereka 

tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang-orang yang kafir 

diantara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih." 

b. Al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 120: 

ٰ تتَىبِعَ مِلىتهَُمْ وَلَ   هُوَ قُلْ إِنى هُدَى اللِ  ن تةَْضََٰ عَنكَ الْْهَُودُ وَلََ النىصَارىَٰ حَتَّى
ي جَاءَكَ مِنَ العِْلمِْ  الهُْدَىٰ  ِ هْوَاءَهُم نَعْدَ الَّى

َ
 مِن وَيٍِِّ مَا لكََ مِنَ اللِ  وَلئَِِِ اتىبعَْتَ أ

 . وَلََ هصَِيٍْ 
"Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga 

kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah 

itulah petunjuk (yang benar)". Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan 

mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi 

pelindung dan penolong bagimu." 

c. Al-Qur'an surat al-Bayyinah ayat 1 dan 6: 

تِيهَُمُ الْبَيِِّنةَُ 
ْ
ٰ توَ يَن حَتَّى كِيَن مُنرَكِِّ هْلِ الكِْتاَبِ وَالمُْشِْْ

َ
ينَ كَرَةُوا مِنْ أ ِ  -لمَْ يكَُنِ الَّى

هْلِ الكِْتاَبِ وَ 
َ
ينَ كَرَةُوا مِنْ أ ِ ينَ فِيهَاإِنى الَّى كِيَن فِِ هاَرِ جَهَنىمَ خَالِِِ ِكَ  المُْشِْْ

ٰ
ولََ

ُ
أ

يىةِ   .هُمْ شََُّ البََِْ
"Orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan 

bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada 

mereka bukti yang nyata." – "Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli Kitab 

dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di 

dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk." 

d. Hadits Nabi saw, riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah r.a. 

 ُ ا تُنكَْحُ 
َ
رْبَعٍ  لمَْةْأ

َ
ينِهَا وَجَِمََالهَِا وَلِسََبِهَا لمَِالهَِا لَِ ينِ  إذَِاتِ  فاَظْرَةْ  وَلِِِ يدََاكَ  تةَِبَتْ  الِِّ

 [رواه البخاري ومسلم عن أبى هةية ]
"(Kecenderungan) wanita dinikahi karena empat macam, karena hartanya, 

karena nasabnya, karena kecantikannya dank arena agamanya. Maka 
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utamakanlah (kecenderunganmu) pada wanita yang beragama, akan 

bahagialah engkau." [HR. Bukhari, Muslim dari Abu Hurairah] 

2. Mubah, berdasarkan: 

يِِّبَاتُ  حِلى لكَُمُ الطى
ُ
وتوُا الكِْتاَبَ حِلٌّ  الَْْوْمَ أ

ُ
ينَ أ ِ لىكُمْ وَطَعَامُكُمْ حِلٌّ  وَطَعَامُ الَّى

ىهُمْ  وتوُا الكِْتَابَ مِن قَبلِْكُمْ إِنَا  ل
ُ
ينَ أ ِ وَالمُْحْصَناَتُ مِنَ المُْؤْمِناَتِ وَالمُْحْصَناَتُ مِنَ الَّى

خْدَانٍ 
َ
جُورهَُنى مُُصِْنِيَن غَيَْْ مُسَافحِِيَن وَلََ مُتىخِذِي أ

ُ
يمَانِ وَمَن يكَْرُةْ إاِلِْْ  آتيَتْمُُوهُنى أ

ينَ   [5: المائد . ] فَقَدْ حَبِطَ عَمَلُُ  وهَُوَ فِِ الْْخِةَِ  مِنَ الْْاَسِِِ
"Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang-

orang yang diberi Al-Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi 

mereka. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan 

diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 

kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al-Kitab sebelum kamu, bila kamu 

telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan 

maksud berzina dan tidak (pula) menjadikan gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir 

sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya 

dan ia di akhirat termasuk orang-orang yang merugi." [Al Maidah: 5] 

ةٌ  اء  ليَسُْوا سَوَ  مى
ُ
هْلِ الكِْتاَبِ أ

َ
نْ أ .   آهاَءَ اللىيلِْ وهَُمْ يسَْجُدُونَ قاَئمَِةٌ يَتلْوُنَ آياَتِ اللِ مِِّ

 [111: ال عمةان]
"Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, 

mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang 

mereka juga bersujud." [Ali Imran: 113] 
 

dengan syarat tidak mendatangkan mafsadah. 

 

D. Analisis 

1. Tujuan utama dari pernikahan adalah terwujudnya sakinah dalam keluarga. Untuk 

itu diperlukan beberapa syarat terutama ialah adanya kafaah fiddin. Maka 

pernikahan antar agama akan menjadikan kendala terwujudnya sakinah tersebut. 

2. Dalam agama dimungkinkan menetapkan suatu hukum untuk menghindari 

kemudlaratan yang mungkin timbul ( ِرِيعَْة ا للِذى  Hal ini sesuai pula dengan .(سَدًّ

qaedah fiqhiyyah yang berbunyi: 

مٌ عََلَ جَلبِْ الْمَصَالِحِ   دَرءُْ المَْرَاسِدِ مُقَدى
"Meninggalkan hal-hal yang membawa kerusakan didahulukan dari hal-hal yang 

membawa kemashlahatan" 

3. Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan Bab I Pasal 1 dan 2 

 

E. Hukum Nikah Antar Agama 

Mengingat uraian dalam analisis di atas maka pernikahan antar agama 

hukumnya haram. 


